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Penelitian ini dilakukan untuk mengimplementasikan pendekatan bahasa holistik (whole language approach)
sebagai pengembangan model pembel gjaran berbahasa awal anak usia 5-6 tahun di PAUD Non Formal.
Sebagaimana lazim diketahui, masyarakat awam umum menyempitkan aspek pembel ajaran berbahasa hanya
pada salah satu bagian kecil perkembangan bahasa meliputi membaca dan menulis. Di sisi lain, pendekatan
whole languange belum banyak diketahui apalagi diterapkan di dalam pembelgjaran berbahasa awal anak
usiadini di PAUD Non-Formal, padahal apabila diimplementasikan secara benar dan konsisten pendekatan
ini mampu menumbuhkan minat literasi (keaksaran) anak secara alamiah dan menyenangkan. Whole
languange telah diterapkan dalam pembelgjaran berbahasa anak usiadini di negara-negara maju yang
memiliki minat literasi tinggi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan (action research)
dengan memberikan tindakan pada setiap siklus mulai dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Non Forma Mawar Tangerang Selatan pada bulan Januari sampai Juli
2014. Subjek penelitian ini terdiri dari 10 orang anak usia 5-6 tahun yang dipilih berdasar hasil observasi pra
siklus. Hasil observasi diolah melalui tekhnik analisis data dengan statistik deskriptif, yaitu mencari
persentase dan nilai rata-rata peningkatan kemampuan berbahasa awal yang diperoleh melalui observas,
interview, dan diskusi, serta kajian dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
pendekatan whole language yang meliputi immertion, demonstration, expectation, responsibility,
employment, approximation, and feedback dapat meningkatkan kemampuan membaca awal anak usiadini.
Berdasarkan observasi pada pra siklus pada awal nya persentase kemampuan membaca permul aan anak
masih sebesar 30,25%. pada siklus | setelah dilakukan tindakan sebanyak 7 kali pertemuan diperoleh
peningkatan persentase menjadi sebesar 85,50%. Berdasarkan data tersebut menunjukkan peningkatan
persentase kemampuan membaca dari hasil observas pra siklus sebesar 55,25%. Implikasi dari penelitianini
diharapkan pendekatan whole languange dapat dijadikan sebagai pengembangan model pembelgjaran
berbahasa awal anak usiadini 5-6 tahun di PAUD Non Formal, karena sifatnya yang alamiah dan
menyenangkan serta seusia dengan tahapan perkembangan anak.
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